BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Efektivitas pembelajaran daring turut mempengaruhi pembentukan karakter
para remaja di sekolah menengah atas. Para remaja yang juga berperan sebagai
peserta didik di sekolah menengah atas, dihadapkan dengan pelaksanaan
pembelajaran daring. Literatur menunjukkan bahwa pembelajaran daring terkesan
baru dan terpaksa, adanya jarak antara para agen pendidikan dan para peserta didik,
pemahaman berteknologi yang belum memadai, adanya pengeluaran biaya yang
besar, dan adanya dinamika belajar yang lebih banyak menjadikan para peserta
didik sebagai sentral dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa, para
remaja di sekolah menengah atas berhadapan dengan suatu sistem pembelajaran
yang berubah dan tidak seperti biasanya.

Dalam pertumbuhan dan perkembangan remaja, peran pendidikan serta
aktivitas belajar-mengajar di sekolah turut menentukan pertumbuhan dan
perkembangan karakter seorang remaja. Dalam lingkungan sekolah menengah atas,
para peserta didik yang juga adalah seorang remaja, belajar untuk meningkatkan
kemampuan kognitif, afeksi, dan psikomotorik. Lewat seorang guru dan teman-
teman serta sarana dan prasarana di sekolah, mereka dilatih untuk belajar
bagaimana berperilaku baik, kreatif, inovatif, eksploratif, menghargai sesama,
bekerjasama, bersaing secara sehat, bertanggungjawab dengan tugas sekolah,
memanfaatkan fasilitas sekolah demi perkembangan potensi diri, menciptakan
metode belajar secara mandiri dan masih banyak nilai-nilai dasar yang
menunjukkan sumbangsih pendidikan dalam membentuk karakter remaja. Hal ini
menunjukkan bahwa karakter remaja tidak hanya dibentuk dalam lingkungan

keluarga melainkan juga dalam lingkungan sekolah.
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Masa remaja sangat identik dengan kompleksitas perubahan. Kompleksitas
perubahan yang dialami oleh remaja adalah faktor dasar yang kerap menjadikan
remaja tidak matang dan tidak dewasa. Pelaksanaan pembelajaran daring dalam
dunia pendidikan turut merubah pembentukan karakter para remaja. Dinamika
pembelajaran daring yang menekankan adanya jarak, memberi peluang bagi setiap
remaja di sekolah menengah atas untuk membentuk mereka menjadi pribadi yang
berkarakter baik lewat belajar mandiri, menciptakan metode belajar sendiri,
memanfaatkan teknologi pendidikan secara baik, bekerja sama, tanggung jawab
terhadap tugas sekolah, dan berpikir kritis. Tetapi pembelajaran daring juga
memberikan tantangan bagi sebagian besar remaja yang masih dalam tahap belajar
untuk tidak bertanggungjawab, menyalahgunakan teknologi dan media belajar,
libur berlama-lama di rumah, menciptakan sikap bergantung, individual dan
eksklusif. Berhadapan dengan hal ini, setiap remaja yang sementara belajar bisa
mengalami pembentukan karakter yang baik tetapi bisa juga mengalami
pembentukan karakter yang buruk. Remaja yang mengalami pembentukan karakter
yang baik akan berdampak pada tingkat pertumbuhan dan perkembangan pribadi
menjadi sungguh-sungguh dewasa dan bijaksana, sedangkan remaja yang
mengalami pembentukan karakter yang buruk akan berdampak pada pembentukan
pribadi yang kurang matang.

Pembentukan karakter remaja tidak terlepas dari kehadiran para agen
pendidikan yang berperan penting sebagai tolak ukur kedewasaan dan kematangan.
Karakter diri yang baik, dewasa dan matang bermula dari nilai-nilai yang
ditanamkan oleh para agen pendidikan yang berkarakter baik, dewasa dan matang.
Di rumah, para remaja berjumpa dengan orang tua, di sekolah para remaja berjumpa
dengan para guru dan tenaga pendidik lainnya, juga para remaja berjumpa dengan
masyarakat umum. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring, karakter para remaja
cenderung berubah ke arah yang negatif karena jarak (distance) antara para siswa
dan para agen pendidikan. Kenyataan adanya jarak ini memberi peluang bagi para
siswa untuk terlepas dari pengawasan seorang guru yang memiliki tugas pokok
membimbing, mengajar, mendidik, mengarahkan, dan melatih. Misalnya para guru
tidak mempunyai waktu dan tempat yang efektif dalam mengontrol penggunaan
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teknologi, ketiadaan bimbingan keterampilan tangan, ketiadaan bimbingan
konseling dan kehilangan fungsi guru sebagai panutan berperilaku.

Pelaksanaan pembelajaran daring di rumah juga menimbulkan persoalan
bagi orang tua. Persoalan ini berdampak pada ketiadaan totalitas dalam mengasuh,
mengarahkan, membimbing serta mendidik para remaja layaknya seoran guru di
sekolah. Para remaja yang melaksanakan pembelajaran daring di rumah tidak
mendapat kontrol yang efektif oleh orang tua karena minimnya pengetahuan dan
cara mendidik serta cara mengajar yang baik. Sebagian besar remaja yang minim
kontrol, kerap menjadikan peluang ini sebagai momen untuk bermalas-malasan.
Hal ini dengan sendirinya akan membentuk karakter remaja yang kurang
bertanggungjawab. Dengan demikian, para remaja akan menjadi individu yang
kurang aktif dan tidak matang.

Dapat disimpulkan bahwa dalam hidupnya, seorang remaja tidak hanya
sekedar bertumbuh dan berkembang. Dalam proses bertumbuh dan berkembang,
seorang remaja butuh bimbingan, arahan, persiapan atau orientasi, pembinaan, dan
perlindungan. Remaja yang identik dengan ketidakmatangan masih harus
dibimbing, dan diarahkan agar menjadi remaja yang matang dan dewasa.
Pembelajaran daring yang cenderung terpaksa dan tanpa persiapan sangat
mempengaruhi karakter para remaja yang sementara bertumbuh dan berkembang
di sekolah menengah atas. Pelaksanaan pembelajaran daring perlu dipersiapkan
dengan baik agar disesuaikan dengan karakter belajar para peserta didik dan
pendidik. Di pihak remaja, persiapan pelaksanaan pembelajaran daring dapat

menjadikan sarana untuk bertumbuh secara matang dan dewasa.

4.2 Saran

Gambaran  keseluruhan pelaksanaan pembelajaran daring belum
menunjukkan standar efektivitas yang baik bagi para peserta didik dan pendidik
dalam dunia pendidikan. Gambaran pelaksanaan pembelajaran daring yang
terkesan ambigu ini, berpengaruh sampai pada karakter para peserta didik yang juga
adalah remaja. Pelaksanaan pembelajaran daring membawa pengaruh positif dan

negatif dalam pembentukan karakter remaja. Oleh karena itu, secara sederhana
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penulis menganjurkan beberapa saran atau hal yang perlu mendapat perhatian dari
beberapa pihak yang terlibat aktif dalam proses pembentukan karakter remaja

Pertama, pemberlakuan pelaksanaan pembelajaran daring di sekolah-
sekolah perlu dipersiapkan secara matang. Ada banyak hal yang harus dipersiapkan
antara lain: ketersediaan fasilitas pembelajaran daring, misalnya teknologi
pendidikan berupa gadget dan laptop yang tersambung dengan jaringan internet,
koneksi jaringan internet, aplikasi-aplikasi belajar yang cocok dengan para remaja
yang sementara belajar. Ketersediaan teknologi dan sarana pembelajaran daring
juga harus diimbangi dengan kemampuan para peserta didik dalam mengoperasikan
teknologi tersebut. Konsekuensinya adalah bahwa para pendidik harus
mempersiapkan dengan baik kemampuan para peserta didik dalam hal ini para
remaja yang sementara duduk di bangku sekolah menengah atas. Hal ini bertujuan
agar para remaja yang sementara belajar dapat paham dan mendayagunakan
teknologi pembelajaran dengan baik. Di sisi lain latihan penguasaan dalam
mengoperasikan sarana dan prasarana pembelajaran daring dapat membentuk
mental para remaja untuk terlibat dalam aktivitas belajar-mengajar daring.
Persiapan pemberlakuan pembelajaran daring dimaksudkan agar para peserta didik
dan para pendidik dapat menyesuaikan diri dengan sistem pembelajaran yang
diberlakukan.

Kedua, perlunya peningkatan kontrol sosial oleh para agen pendidikan,
orang tua, guru dan masyarakat luas. Kontrol sosial merupakan hal penting yang
dapat dilakukan oleh para agen pendidikan. Kontrol sosial menandakan bahwa
orang tua, guru dan masyarakat luas bertanggung jawab terhadap para remaja.
Dalam menjalankan kontrol sosial, orang tua, guru, dan masyarakat luas berperan
dalam mengarahkan, melatih, membimbing, mendidik, membina, melindungi serta
mengayomi para remaja yang sementara melaksanakan pembelajaran daring. Orang
tua, guru dan masyarakat luas dapat bekerja sama membagikan nilai-nilai moral
serta etika baik lewat kedekatan maupun menjadi figur contoh dalam berperilaku.

Sebagai orang tua di rumah, kontrol sosial dapat dilakukan dengan cara
memperhatikan kebutuhan fasilitas selama belajar daring di rumah, orang tua juga
dapat mengontrol waktu belajar para remaja di rumah dan orang tua juga berperan
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untuk menyeleksi teknologi atau sarana pendidikan mana yang cocok dengan para
remaja.

Sebagai seorang guru, peran guru selama pembelajaran daring dapat
dilakukan dengan cara menentukan waktu pertemuan secara daring, bekerjasama
dengan orang tua dalam mengontrol kaum remaja, menentukan aplikasi
pembelajaran yang cocok dalam pembelajaran daring, memanfaatkan teknologi
komunikasi untuk membangun relasi dan mengetahui keadaan para remaja.

Masyarakat juga memiliki peran yang besar dalam proses pendidikan ini.
Peran masyarakat luas dapat dilakukan dengan cara mendidik dan membimbing
para remaja lewat buku-buku yang dibaca oleh para remaja. Masyarakat luas juga
dapat menyajikan konten-konten yang berisi, bermoral dan berintelektual lewat
media-media sosial, media massa maupun media elektronik.

Ketiga, perlunya peningkatan kompetensi guru di sekolah. Pembentukan
karakter remaja juga sangat bergantung pada kompetensi guru. Kompetensi guru
menunjukan kapasitas atau kelayakan seorang guru dalam mendidik dan mengajar
para peserta didik. Kompetensi guru dapat diimplementasikan tidak hanya
memfokuskan perhatian pada distribusi ilmu pengetahuan tetapi juga perhatian
pada pembentukan karakter. Seorang guru dituntut agar benar-benar menguasai
bidangnya dan menjadi figur teladan yang baik bagi para peserta didik. Dalam
pembelajaran daring, kompetensi guru sangat dibutuhkan oleh para remaja yang
sementara belajar. Kompetensi guru selama pelaksanaan pembelajaran daring mesti
ditunjukkan lewat kedekatannya dengan para peserta didik, cara membangun relasi
dengan para peserta didik, sosialisasi metode belajar yang baik, membaca karakter
para peserta didik, pembuatan kebijakan dan pelaksanaan kebijakan dalam
lingkungan sekolah. Guru yang berkompeten tidak hanya berorientasi pada
pencapaian kuantitas (nilai) tetapi berorientasi pada kualitas.

Keempat, peningkatan peran pemerintah dalam membuat kebijakan dalam
dunia pendidikan dan penyediaan fasilitas-fasilitas sekolah yang berkualitas.
Kebijakan pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 oleh pemerintah di
satu sisi telah menyelamatkan para peserta didik dan pendidik dalam dunia
pendidikan. Namun di sisi lain kebijakan pembelajaran daring mengorbankan

banyak hal. Kolaborasi pendidikan dengan teknologi modern membuat sebagian
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besar para peserta didik dan pendidik tidak mengenyam pendidikan secara baik
karena kekurangan fasilitas pembelajaran dan sumber daya manusia yang masih
minim pengetahuan dalam mengoperasikan teknologi. Dalam membuat sebuah
kebijakan pemerintah perlu mempersiapkan segala sesuatu agar kebijakan yang
dibuat dapat terealisasi dengan baik. Pemerintah sebagai para pemangku jabatan
juga perlu menyediakan sumber daya teknologi yang berkualitas agar dapat tercapai
pemenuhan kebutuhan pendidikan yang berkualitas. Penyediaan fasilitas-fasilitas
yang baik oleh pemerintah dengan sendirinya dapat membantu pembentukan

karakter para remaja lewat pengembangan minat dan hobi.
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